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RINGKASAN 

Uji Aktivitas Antibakteri dan Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun 

Bawang Dayak (Eleutherine Americana (Aubl.) Merr. Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Ilham Robbynoor Sulistiyono, 

152210101036;2020;41 Halaman; Fakultas Farmasi Universitas Jember. 

 Penyakit infeksi merupakan penyebab kematian nomor dua di dunia yaitu 

sebanyak 14,9 juta atau (>25%). Infeksi nosokomial adalah penyakit yang 

didapatkan pasien pada saat perawatan di rumah sakit. Bakteri E. coli dapat 

menyebabkan penyakit infeksi saluran kemih, diarea, dan sepsis meningitis. Bakteri 

S. aureus dapat menyebabkan penyakit di permukaan kulit dan ditemukan pada 

penyakit, ispa, dan  infeksi saluran kemih. Secara umum penyakit infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri dapat diterapi salah satunya menggunakan antibiotik. 

Penggunaan senyawa antibiotik yang tidak terkontrol akan menjadi masalah baru 

yaitu adanya resistensi yang semakin mengkhawatirkan karena muncul beberapa 

bakteri yang kebal terhadap antibiotik. Eksplorasi pengobatan infeksi salah satunya 

adalah pemanfaatan tanaman sebagai agen antibakteri. Salah satu bahan alam yang 

mempunyai potensi sebagai agen antibakteri adalah bawang dayak (Eleutherine 

americana (Aubl.) Merr.). Tumbuhan ini mudah ditemukan pada wilayah 

pemukiman masyarakat suku dayak di pulau Kalimantan. Bawang dayak 

dimanfaatkan hanya pada bagian umbinya, sedangkan bagian daun menjadi limbah. 

Berdasarkan skrining metabolit sekunder ekstrk etanol daun bawang dayak diduga 

memiliki potensi antibakteri. 

 Dalam penelitian iniadilakukan pembuktian ilmiah adanya aktivitas 

antibakteri dan skriningafitokimia ekstrak etanol daun bawang dayak terhadap 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Skriningafitokimia dilakukan untuk 

mengetahui metabolit sekunder yang terkandung di dalam ekstrak etanol daun 

bawang dayak. kemudian dilakukan pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

daun bawang dayak. menggunakan metode difusi cakram dengan 

gentamisinasebagai kontrol positifxdan DMSO 10% sebagaixkontrol negatif. 

Penggunaan metode difusi cakram ditujukan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 

dengan melihat adanya daya hambat di sekitar cakram. Hasil skrining fitokimia 

daun bawang dayak yaitu mengandung golongan senyawa metabolit sekunder pada 

alkaloid, polifenol, tanin, dan terpenoid. Pengujian aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri S. aureus berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri pada konsentrasi 1, 

5, 10, 20, dan 40% (b/v), sebesar  6,4±0,32; 7,04±0,13; 7,62±0,41; 8,47±0,15; dan 

9,26±0,14 mm. Berdasar pengujian One Way ANOVA dan LSD diperoleh 

signifikansi P<0,05, sehingga diketahui adanya perbedaan yang signifikan antar 

konsentrasi. Pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri E. coli berpotensi 

menghambat pertumbuhan bakteri pada konsentrasi 1, 5, 10, 20, dan 40% sebesar 

0,00; 6,53±0,23; 7,47±0,34; 8,36±0,23; dan 9,04±0,41 mm. Berdasar pengujian 

One Way ANOVA dan LSD diperoleh signifikansi P<0,05, sehingga diketahui 

adanya perbedaan yangasignifikan antar konsentrasi. Hasil uji t test Potensi yang 

ditimbulkan konsentrasi 1 dan 5 % menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 
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tetapi pada konsentrasi 10, 20, dan 40% tidak menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antar kedua bakteri.  

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

x 

 

PRAKATA 

 

Puji syukurakehadirat Allah SWT.aatas segala rahmatadan karunia-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikanaskripsi yang berjudula“Uji Aktivitas 

Antibakteri dan Skrining Fitokimia Ekstrak EtanolaDaun Bawang Dayak 

(Eleutherine americana (Aubl.) Merr.) Terhadap Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli”.aSkripsi iniadisusun sebagai salah satuasyarat dalam 

menyelesaikan pendidikan strataasatua(S1) padaaJurusan FarmasiaFakultas 

Farmasi UniversitasaJember.aa 

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak dan pada 

kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:aa 

1. Dekan FakultasaFarmasi Universitas Jember Ibu LestyoaWulandari, S. Si., 

Apt., M Farm.aatasakesempatannya yang diberikan kepada penulis untuk 

menyelesaikan skripsi ini;.  

2. Bapak Prof. Dr. Bambang Kuswandi., M.Sc.,Ph.D. selaku dosen pembimbing 

akademik,ayang telah membimbingadan memberikan arahan selamaapenulis 

menjadi mahasiswa;  

3. Ibu Indah Yulia Ningsih, S. Farm.., M.sFarm., Apt.. selaku dosen pembimbing 

utamaadan Ibu EndahaPuspitasari S. Farm., M. Sc., Apt. selaku dosen 

pembimbingaanggota yang penuh kesabaran membimbing dalam 

menyelesaikan skripsi ini;  

4. Bapak Nuri, S. Si.,aApt., M. Si.. selaku dosen penguji I dan Bawon Triatmoko., 

S. Farm., M. Sc., Apt.. selakuadosen pengujiaII, terima kasih atas saran dan 

kritik yang telah diberikan demi kesempurnaan skripsi ini;a 

5. Segenap dosenaFakultasaFarmasi UniversitasaJember yang telah memberikan 

ilmunya selamaapenulis menempuhapendidikan diaFakultasaFarmasi 

Universitas Jember;  

6. Pada teksini laboratorium, Bu Widi dan Mbak Parka yangatelah banyak 

membantu selama prosesapenelitian;a  

7. Ayahanda Dr. Ir. Luluk Sulistiyono., Msi., Ibunda Guntari., S.Sos., kakak 

Adincha Ayuvisda Sulistiyono., S.A., M. E., kakak Azis Kunaifi S. E.,  dan 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

xi 

 

Adik Ircham Maulana Sulistiyono yang telah memberikan dorongan materil, 

moril, doa dan kasih sayangayangasenantiasa mengiringi setiap langkah 

penulis 

8. Keluarga besar penulisadi Jember,aterima kasih atas dukungan, motivasi dan 

doa yang selalu mengiringi penulis untuk mencapaiapendidikan yang lebih 

tinggi. 

9. Guru-guru penulis sejak tamanaKanak-kanak (TK) hinggaaSekolah 

MenengahsAtas (SMA), dosen,alaboran dan segenap civitas akademika yang 

telahxmemberikan ilmu danamendidik penulis dengan penuhakesabaran;a 

10. Teman-temanafarmasi angkatan 2015 “Libitum” yang selaluamemberikan 

semangat;  

11. Teman-temanaseperjuangan skripsi Bawang Dayak (Alwi Robiyanto dan Zidni 

Hafizha) atasakerja sama danabantuannya hingga skripsi ini berakhir;  

12. Teman karib (Iwan (komting), Gayuh, Himawan, Septi Or, Rini, Beryl, Juju, 

Tyas, Wayan, Icha, Reskia, Mrs X) yang telah memberikan doronganamotivasi 

dengan penuh kesabaran;  

13. Teman kosan (Yanuar, fikri, Dio , Abi, Mbah) yang telah memberikan 

keceriaan kepada penulis;  

14. Seluruh keluarga besar Bem Farmasi, Bem Unej, anak baik2 yangatelah 

memberikan pengalamanadan menjadi keluarga selama penulis berada di 

Jember;  

15. Seluruh keluarga besar Farmasi A, Sing Penting Yaqin, dan Arek Jombang 

yang telah membantu saya untuk menyelesaikan skripsi. 

Penulis jugaamenerima segalaasaran dan kritik yang membangunadari semua pihak 

guna kesempurnaanaskripsi ini. Selain itu, penulisaberharapasemoga skripsiaini 

bermanfaatauntuk semuannya..  

 

Jember, 20 Januari 2020 

 

 

Penulis

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

xii 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

HALAMAN PERSEMBAHAN .......................................................................... iii 

HALAMAN MOTTO .......................................................................................... iv 

HALAMAN PERNYATAAN ............................................................................... v 

HALAMAN PEMBIMBINGAN ......................................................................... vi 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................. vii 

HALAMAN RINGKASAN ............................................................................... viii 

PRAKTA ............................................................................................................... ix 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xi 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xv 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xvi 

BAB 1. PENDAHULUAN .................................................................................. 1 

1.1 Latar Belakang .................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .............................................................................. 3 

1.3 Tujuan Penelitian ................................................................................ 3 

1.4 Manfaat Penelitian .............................................................................. 4 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ........................................................................ 5 

2.1     Tinjauan Umum Bawang Dayak ........................................................ 5 

2.1.1 Klasifikasi Bawang Dayak......................................................... 5 

2.1.2 Habitat dan Morfologi ............................................................... 5 

2.1.3 Kandungan Kimia dan Kegunaan Daun Bawang Dayak ........... 6 

2.1.4 Penelitian Pendahuluan Bawang Dayak .................................... 7 

2.2 Tinjauan Umum Infeksi ....................................................................... 7 

2.3 Tinjauan Bakteri .................................................................................. 8 

2.3.1  Escherichia coli ......................................................................... 8 

2.3.2 Staphylococcus aureus ............................................................... 9 

2.4 Uji Aktivitas Antibakteri ................................................................... 10 

2.5 Tinjauan Umum Skrining Fitokimia ................................................ 11 

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN ........................................................ 13 

3.1     Jenis Penelitian ................................................................................... 13 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

xiii 

 

3.2     Waktu dan Tempat Penelitian .......................................................... 13 

3.3     Rancangan Penelitian ........................................................................ 13 

3.4     Alat dan Bahan Uji ............................................................................ 14 

3.4.1 Alat Percobaan ............................................................................. 14 

3.4.2 Bahan Percobaan .......................................................................... 14 

3.5 Variabel Penelitian ............................................................................. 14 

3.5.1 Variabel Terikat ........................................................................... 14 

3.5.2 Variabel Bebas ............................................................................. 14 

3.5.3 Variabel Terkendali ...................................................................... 14 

3.6 Definisi Operasional .................................................................. 15 

3.7 Prosedur Penelitian ................................................................... 15 

3.7.1 Pengumpulan Sampel .............................................................. 15 

3.7.2 Determinasi Tanaman .............................................................. 15 

3.7.3 Pembuatan Simplisia dan Serbuk Daun Bawang Dayak ......... 15 

3.7.4 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Bawang Dayak .................... 15 

3.7.5 Sterilisasi Alat dan Bahan ........................................................ 16 

3.7.6 Pembuatan Larutan Uji dan Media............................................16 

3.8 Uji Aktivitas Antibakteri .......................................................... 17 

3.8.1 Pembuatan Biakan Murni ......................................................... 17 

3.8.2 Peremajaan Bakteri Uji ............................................................. 17 

3.8.3 Pembuatan Suspensi Bakteri ..................................................... 17 

3.8.4 Pembuatan Kontrol negatif ....................................................... 18 

3.8.5 Penyiapan Kontrol Positif ......................................................... 18 

3.9 Penentuan Aktivitas Antibakteri ............................................. 18 

3.10 Skrining Fitokimia .................................................................... 19 

3.11 Analisis Data .............................................................................. 23 

3.12 Skema Kerja .............................................................................. 24 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ........................................................... 25 

4.1 Determinasi Tanaman dan Ekstraksi ...................................... 25 

4.2 Pengujian Aktivitas Antibakteri................................................25 

4.3 Skrining Fitokimia......................................................................28 

BAB 5. PENUTUP ............................................................................................ 31 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

xiv 

 

5.1 Kesimpulan ................................................................................ 31 

5.2 Saran ........................................................................................... 31 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 32 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

xv 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

Gambar 2. 1    Daun Bawang Dayak ....................................................................... 6 

Gambar 2. 2    Bakteri E. coli .................................................................................. 9 

Gambar 2. 3    Bakteri S. aureus ........................................................................... 10 

Gambar 3. 1    Penentuan Aktivitas Antibakteri ................................................... 18 

Gambar 3. 2    Desain Pengujian Antibakteri pada Cawan Petri .......................... 19 

Gambar 3. 3    Skema kerja penelitian .................................................................. 24 

Gambar 4. 1 Aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun bawang dayak terhadap 

bakteri S. aureus. ........................................................................... 26 

Gambar 4. 2 Aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun bawang dayak terhadap 

bakteri E. coli................................................................................. 26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

xvi 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Determinasi Tanaman ............................................................. 37 

Lampiran 2. Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Daun Bawang Dayak .................... 38 

Lampiran 3. Perhitungan Konsentrasi Uji Ekstrak ............................................... 39 

Lampiran 4. Hasil Pengukuran Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Bawang 

Dayak Terhadap Bakteri S. aureus .................................................. 40 

Lampiran 5.  Hasil Pengukuran Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Bawang 

Dayak Terhadap Bakteri E. coli ....................................................... 43 

Lampiran 6. Hasil Slrining Fitokimia ................................................................... 46 

Lampiran 7. Hasil Pengujian t test terhadap bakteri S. aureus dan E. coli dalam satu 

konsentrasi yang sama…………………………………………….. 49 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

xvii 

 

 

DAFTAR TABEL 

Tabel 4. 1  Hasil rendemen ekstrak etanol bawang dayak .................................... 25 

Tabel 4. 2  Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun bawang dayak        

terhadap bakteri S. aureus dan E. coli. ............................................... 27 

Tabel 4. 3  Ringkasan skrining fitokimia .............................................................. 29 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


1 

 

 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit menular menjadi masalah cukup penting dalam bidang kesehatan 

hampir di seluruh negara berkembang seperti Indonesia (Dharmayanti dan 

Tjandararini, 2017). Salah satu jenis penyakit yang paling banyak dialami oleh 

masyarakat Indonesia adalah penyakit infeksi (Radji, 2011). Penyakit tersebut dapat 

berkembang sangat pesat karena penyebaran penyakit infeksi terjadi secara 

langsung atau tidak langsung dari satu orang ke orang lain dengan cepat. Agen 

penyebab penyakit infeksi adalah mikroorganisme patogen seperti jamur, bakteri, 

virus atau parasit (WHO, 2016).  

Penyakit infeksi merupakan penyebab kematian nomor dua di dunia yaitu 

sebanyak 14,9 juta atau (>25%) (Morens dkk., 2004). Menurut Djaja (2003), dalam 

wawancara ulang tahun 2013 yang dilakukan Survei Kesehatan Rumah Tangga 

mendapatkan 784 kasus kematian, 22,9% diantaranya disebabkan oleh penyakit 

infeksi. Penyakit infeksi yang didapatkan pasien pada saat menerima perawatan di 

rumah sakit disebut infeksi nosokomial, sehingga infeksi nosokomial 

meningkatkan angka kematian pasien yang dirawat di rumah sakit. Isolat bakteri 

yang didapatkan pada pasien infeksi nosokomial sebanyak (94,4%) bakteri gram 

negatif dan bakteri gram positif (5,6%). Bakteri Escherichia coli menjadi penyebab 

kematian dengan persentase (12,1%), sedangkan Staphylococcus aureus menjadi 

penyebab kematian dengan persentase (33,3%). Data tersebut didapatkan 

didapatkan dari jumlah isolat kuman yang didapatkan dan angka kematian menurut 

jenis kuman penyebab di rumah sakit khusus penyakit menular Jakarta pada tahun 

1982-1983 (Janas dkk., 1992). Menurut Sinaga (2014), udara di ruangan UGD 

RSUD Abepura menunjukkan adanya bakteri S. aureus (11%) dan E. coli (12%) 

yang dapat menimbulkan infeksi nosokomial. Bakteri E. coli dapat menyebabkan 

penyakit infeksi saluran kemih, diarea, dan sepsis meningitis. Bakteri S. aureus 

dapat menyebabkan penyakit di permukaan kulit dan ditemukan pada penyakit 

kulit, ispa, dan  infeksi saluran kemih (Guglielmo dkk., 2013). 
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Secara umum penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri mempunyai 

terapi salah satunya menggunakan antibiotik. Penggunaan senyawa antibiotik 

menjadi masalah baru yaitu adanya resistensi yang semakin mengkhawatirkan 

karena muncul beberapa bakteri yang kebal terhadap antibiotik (Brooks dkk., 

2013). Saat ini resistensi antimikroba terhadap bakteri E. coli dan S. aureus muncul 

di mikroflora orang Indonesia, sehingga perlu alternatif untuk eksplorasi 

penanganan resistensi antimikroba di Indonesia (Lestari dkk., 2008). Salah satu 

alternatifnya adalah pemanfaatan tanaman sebagai antibakteri (Lestari dkk., 2015). 

Menurut Wagner (2009), tumbuhan mempunyai senyawa aktif yang bermanfaat 

sebagai potensi agen antibakteri baru. Obat herbal (berasal dari alam) mempunyai 

efek samping relatif kecil apabila digunakan secara tepat, yang meliputi kebenaran 

bahan, pemahaman dari informasi, ketepatan dosis, dan ketepatan cara penggunaan 

(Sari, 2006). Masyarakat mempercayai bahwa bahan alam sebagai pengobatan 

memiliki efek samping yang relatif kecil dan biaya relatif lebih dapat dijangkau 

daripada obat sintetis dan mudah di cari (Ghosh dkk., 2008). 

Salah satu bahan alam yang mempunyai potensi sebagai agen antibakteri 

adalah bawang dayak (Eleutherine americana (Aubl.) Merr.). Tumbuhan ini mudah 

ditemukan pada wilayah pemukiman masyarakat suku dayak di pulau Kalimantan 

(Takoy dkk., 2013). Bawang dayak dimanfaatkan hanya pada bagian umbinya, 

sedangkan bagian daun menjadi limbah (Kumalasari dkk., 2018). Umbi bawang 

dayak mempunyai aktivitas antibakteri terhadap S. aureus dan E. coli konsentrasi 

yang efektif untuk menghambat pertumbuhan kedua bakteri tersebut adalah 12% 

(Ali dkk., 2016). Pada penelitian Andiriyani (2016) dinyatakan bahwa daun bawang 

dayak mempengaruhi kadar MDA tikus wistar setelah dipapar asap rokok dan daun 

bawang dayak yang diambil di Pontianak Provinsi Kalimantan Barat mempunyai 

senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin, fenol, 

triterpenoid, dan steroid. Ekstrak daun bawang dayak dengan pelarut 70% 

mangandung senyawa flavonoid sebesar 34% (Kumalasari dkk., 2018). Sejauh ini 

belum ada penelitian untuk mengetahui aktivitas antibakteri daun bawang dayak 

dan skrining fitokimia pada daerah pengambilan bahan di Kotawaringin Barat 

Provinsi Kalimantan Tengah. 
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Berdasarkan uraian di atas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan skrining fitokimia daun bawang dayak 

terhadap bakteri E. coli dan S. aureus. Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%. Pengujian pada penelitian ini dilakukan dengan 

cara in vitro dan menggunakan metode uji difusi cakram sebagai dasar reverensi 

pengembangan obat herbal sebagai antibakteri. Metode ini mempunyai tujuan 

untuk mengetahui diameter zona hambat, sehingga dapat mengetahui kemampuan 

aktivitas antibakteri ekstrak bawang dayak dalam menghambat pertumbuhan 

mikroba (Balouiri dkk., 2016). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana perbandingan aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun bawang dayak 

terhadap bakteri E. coli dan S. aureus? 

2. Apa golongan senyawa metabolit sekunder dalam daun bawang dayak 

menggunakan metode skrining fitokimia?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mengetahui perbandingan aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun bawang 

dayak terhadap bakteri E. coli dan S. aureus. 

2. Mengetahui golongan senyawa metabolit sekunder daun bawang dayak pada 

tempat pengambilan sampel di Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi 

Kalimantan Tengah. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain : 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi   

aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun bawang dayak. 

b. Bagi masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan sumbangan 

pengetahuan bagi masyarakat terutama tentang pemanfaatan limbah daun 

bawang dayak agar bernilai ekonomis. 

c. Bagi Universitas Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan referensi bagi mahasiswa 

(khususnya mahasiswa Fakultas Farmasi Universitas Jember) dalam 

pengembangan obat baru dari bahan alam yang berpotensi sebagai antibakteri. 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


5 

 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Umum Bawang Dayak 

2.1.1 Klasifikasi Bawang Dayak 

Klasifikasi tumbuhan bawang dayak (Eleutherine americana (Aubl.) Merr.) 

menurut (Kementerian Kesehatan RI, 2001) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Devisi  : Spermatophyta 

Sub Devisi : Angiospermae 

Kelas  : Monocotyledonae 

Ordo  : Liliales 

Famili   : Liliaceae 

Genus  : Eleutherine 

Spesies : Eleutherine americana (Aubl.) Merr. 

Sinonim  : Eleutherine bulbosa, Eleutherine plicata, Eleutherine palmofilia. 

2.1.2 Habitat dan Morfologi 

 Tanaman bawang dayak tersebar di pulau Kalimantan, Sumatra, dan Jawa. 

Di berbagai daerah tumbuhan bawang dayak memiliki sebutan yang berbeda 

contohnya di Pulau Jawa bawang dayak disebut dengan bawang sabrang, sedangkan 

di Sumatera disebut dengan bawang kapal (Kementerian Kesehatan RI, 2001). 

Bawang dayak adalah tanaman khas di daerah Kalimantan Tengah dan banyak 

digunakan oleh suku Dayak. Suku Dayak sudah menggunakan tanaman ini sebagai 

tanaman obat secara turun-temurun dimulai dari nenek moyang hingga sekarang. 

Bawang dayak mempunyai kemampuan tumbuh dan beradaptasi dengan baik pada 

berbagai iklim dan berbagai jenis tanah. Tanaman tersebut  dapat diperoleh dan 

dipanen serta diperbanyak dalam waktu yang cukup singkat, sehingga mudah 

dikembangkan untuk skala pemanfaatan yang lebih besar untuk skala industri 

(Galingging, 2009).  

Tanaman bawang dayak mempunyai tinggi rata-rata 30-40 cm. daun berwarna 

hijau jika masih segar dan kuning yang sudah kering dengan berbentuk pita, 

tunggal, ujung dan pangkal daun runcing, serta mempunyai tepi yang rata. Bunga 
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bawang dayak berjumlah majemuk, tumbuh di ujung dari batang, panjang atau 

tinggi dari tangkai sekitar 40 cm, mempunyai bentuk silindris dengan kelopak berisi 

dua daun kelopak berwarna hijau kekuningan. Mahkota terdiriadari empatadaun 

mahkota yang panjangnya kurang lebih 5 cm berwarna putih, terdiri dari empat 

benang sari dengan kepala sari berwarna kuning, putik berbentuk seperti jarum 

dengan panjang kurang lebih 4 mm,akeseluruhan dari bunga bawang dayak 

berwarna putih kekuningan. Akar berbentuk serabut dan berwarna coklat muda 

(Kementerian Kesehatan RI, 2001). Berikut ini gambar bawang dayak beserta 

daunnya: 

 

Gambar 2. 1 Daun Bawang Dayak (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

2.1.3 Kandungan Kimia dan Kegunaan Daun Bawang Dayak 

 Bawang dayak memiliki metabolit sekunder yaitu polifenol, flavonoid, 

kuinon, alkaloid, saponin, steroid (Puspadewi dkk., 2013). Kandungan senyawa 

bioaktif dalam umbi tanaman (Eleutherine bulbosa (L.) Merr.) yaitu senyawa 

naphthalene salah saru turunan dari golongan fenol (Bone dkk., 2019). Menurut 

Sa’adah (2015), golongan senyawa kimia sekunder umbi bawang dayak dalam 

pelarut etanol adalah alkaloid, flavonoid, tanin, steroida. Sedangkan golongan 

senyawa dalam daun bawang dayak dengan pelarut etanol 70% terkandung 

seperti alkaloid, flavonoid, saponin, fenol, triterpenoid dan steroid (Andiriyani 

dkk., 2016).  
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 Umbi bawang dayak mempunyai khasiat sebagai penyembuh kanker 

usus, sakit perut setelah melahirkan, diabetes melitus, hipertensi, penurun 

kolesterol, kanker payudara, dan obat bisul (Galingging, 2009). Takoy (2013) 

melakukan penelitian etnofarmasi pada suku Dayak Seberuang bawang dayak 

digunakan dalam pengobatan alergi kulit dengan cara direbus kemudian air 

rebusan tersebut diminum. 

2.1.4 Penelitian Pendahuluan Bawang Dayak 

Umbi bawang dayak mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Bacillus cereus, Bacillus licheniformis, Bacillus subtilis, Erwinia spp, 

Streptococcus spp (Ifesan dkk., 2010). Ekstrak etanol umbi bawang dayak 

mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri E. coli dan S. aureus dengan 

konsentrasi yang efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri adalah 12% 

(Ali dkk., 2016). Ekstrak daun bawang dayak mampu menurunkan kadar 

Melondialdehyde pada tikus wistar jantan dengan dosis paling efektif 90mg/kg 

BB (Andiriyani dkk., 2016). Penelitian yang dilakukan oleh Kumalasari (2018) 

ekstrak etanol 70% daun bawang dayak yang diuji secara kuantitatif 

mengandung kadar flavonoid total sebanyak 34,08% (Kumalasari dkk., 2018). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya belum ada penelitian terkait antibakteri 

daun bawang dayak tempat asal Kotawaringin Barat Provinsi Kalimantan 

Tengah. 

2.2 Tinjauan Umum Infeksi  

Agen infeksius merupakan penyakit yang menyebabkan penyakit infeksi. 

Agen ini dapat menularkan agen toksik ke dalam tubuh melalui vektor seperti orang 

terinfeksi, binatang atau reservoir yang dapat menularkan secara langsung atau 

tidak langsung (Kramer dkk., 2010). Agen yang menyebabkan infeksi contohnya 

seperti bakteri, fungi, parasit, dan virus (WHO, 2018). Tanda serta gejala infeksi 

bervariasi seperti demam, nyeri, berat badan menurun, dan menggigil. Infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri dan virus dapat memberi gejala yang sama tetapi infeksi 
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yang diakibatkan oleh virus tidak bisa diterapi dengan antibiotik (National 

Information Program on Antibiotic, 2018). 

Kramer (2010), menyebutkan bahwa infeksi terjadi melalui beberapa proses 

yaitu: paparan, penyakit, dan transmisi. Tahapan–tahapan patofisiologis yang 

menjadikan penyakit infeksi adalah agen infeksius yang keluar dari reservoir 

dengan melewati jalur tertentu selanjutnya masuk ke dalam host yang sudah rentan. 

Agen penyebab infeksi keluar dari host dan kemudian bertransfer ke host yang lain. 

Agen infeksi dapat menjalar kebagian yang lain seperti kulit, saluran pernapasan, 

otak manusia, saluran kemih, dan sebagainya. 

 Infeksi nosokomial (yang didapatkan di rumah sakit) merupakan salah satu 

masalah utama di rumah sakit. Terdapat 1317 kasus yang terjadi di RS Cipto 

Mangunkusumo antara tahun 1999-2002 kasus paling umum terkait dengan 

penggunaan kateter, bekas luka bedah, infeksi saluran kemih, dan saluran 

pernafasan. ISK merupakan penyebab 31% dalam komplikasi infeksi nosokomial 

disusul oleh pneumonia sebanyak 27% dan infeksi aliran darah primer 19% 

(Widodo dan Astrawinata, 2004). Bakteri S. aureus dan E. coli merupakan salah 

dua dari penyebab infeksi nosokomial (Sinaga dkk., 2014). 

2.3 Tinjauan Bakteri 

2.3.1 Escherichia coli 

klasifikasi bakteri E. coli sebagai berikut: 

Kingdom : Bacteria 

Subkingdom : Negibacteria 

Filum  : Proteobacteria 

Class  : Gammaproteobacteria 

Order  : Enterobacetria 

Famili  : Enterobacteriaceae 

Genus  : Escherichia 

Spesies : Escherichia coli 

 (ITIS, 2012) 
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 Escherichia coli adalah bakteri golongan fakultatif anaerobik gram negatif, 

morfologinya berbentuk basil, dan salah satu famili dari Enterobactericeae. E. coli 

merupakan flora normal dalam sistem pencernaan manusia yang dominan namun 

E. coli berjumlah sangat kecil dari keseluruhan kandungan bakteri di saluran 

pencernaan (Todar, 2008). 

Pada umumnya koloni bakteri E. coli mempunyai bentuk bulat dan cembung 

dengan keseluruhan berbentuk seperti batang. Koloni bakteri mempunyai tepi halus 

yang terlihat jelas dan bersifat fakultatif anaerob. Ukuran lebar E. coli  rata-rata 1,1-

1,5 μm  dan panjangnya berukuran 2,0-6,0 μm. Bakteri tersebut termasuk dalam 

bakteri golongan gram negatif (Willey dkk., 2009). E. coli mempunyai kemampuan 

untuk melekat pada sel epitel saluran urin oleh fimbria dari bakteri tersebut dan 

akan menghasilkan kolonisasi di saluran kemih (Wells dkk., 2015). Berikut ini 

gambar bakteri E. coli:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Bakteri E. coli (Sumber: Greenwood dan Slack, 2012) 

2.3.2 Staphylococcus aureus 

Klasifikasi bakteri S. aureus sebagai berikut: 

Kingdom  : Bacteria 

Subkingdom : Posibacteria 

Filum  : Firmicutes 

Kelas  : Bacilli 

Famili  : Staphylococcaceae 

Genus  : Staphylococcus 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


10 

 

 

Spesies  : Staphylococcus aureus 

(ITIS, 2012) 

Staphylococcus aureus adalah golongan bakteri gram positif yang berbentuk 

kokus dan menyerupai anggur. Bakteri S. aureus merupakan termasuk dalam famili 

Staphylococcaceae yang tumbuh dengan respirasi aerobik (fakultatif anaerob) atau 

menghasilkan asam laktat. S. aureus dapat tumbuh pada kisaran suhu 15oC hingga 

45o C  (Todar, 2008). 

Staphylococcus enterotoksin merupakan toksin yang dihasilkan oleh bakteri S. 

aureus. Menurut Baba-moussa (2008), Staphylococcus enterotoksin dihasilkan dari 

isolat penyakit ISK yang sampel tersebut diambil di Strasbourg University Hospital 

(Benin) sebanyak 63% sedangkan isolat yang diambil dari Cotonou University 

Hospital (Prancis) hanya 15% yang memproduksi Staphylococcus enterotoksin. 

Kedua isolat tersebut diambil dari pasien ISK yang menggunakan kateter. Berikut 

ini gambar bakteri S. aureus: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Bakteri S. aureus (Greenwood dan Slack, 2012) 

 

2.4 Uji Aktivitas Antibakteri 

Pengujian aktivitas antibakteri mempunyai tujuan untuk mengetahui 

kemampuan daya hambat esktrak terhadap pertumbuhan bakteri. Terdapat beberapa 

metode pengujian antibakteri yang dapat digunakan yaitu (Balouiri dkk., 2016) : 
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1. Metode Dilusi 

 Metode dilusi yaitu metode yang dilakukan dengan cara pencampuran 

antara senyawa uji dan agar sebagai media. Pencampuran antara keduanya pada saat 

agar masih dalam keadaan encer dan begitu pula dengan senyawa uji dan bakteri 

uji. Antar lempeng agar mempunyai konsentrasi senyawa uji yang berbeda. 

Selanjutnya suspensi bakteri diinokulasi selama 24 jam pada suhu antara 36oC 

sampai 37oC. Perbandingan kekeruhan antar konsentrasi uji menunjukan adanya 

kekuatan senyawa dalam aktivitas antibakteri. 

2. Metode Bioautografi 

 Metode Bioautografi bisa menggunakan bioautografi kontak atau 

bioautografi langsung. Bioautografi kontak mempunyai cara seperti prinsip 

kromatografi lapis tipis (KLT) dimana senyawa akan berdifusi pada lempeng KLT. 

Bioautografi langsung dapat dilakukan dengan cara mengamati zona hambat secara 

langsung yang sebelumnya telah disemprot suspensi bakteri pada lempeng KLT. 

3. Metode Difusi 

 Metode difusi memiliki 2 macam metode, yaitu cakram dan sumuran. 

Kedua metode ini memiliki prinsip yang sama yaitu senyawa uji akan berdifusi ke 

agar yang berada di sekitarnya. Metode difusi cakram dilkukan dengan cara 

menaruh kertas cakram yang sudah terisi senyawa uji di permukaan media. 

Sedangkan pada metode difusi sumuran, media agar dilubangi terlebih dahulu lalu 

senyawa uji di masukan ke dalam sumuran tersebut. Inkubasi media agar yang 

mengandung bakteri dan senyawa uji dengan waktu selama 18 sampai 24 jam pada 

suhu 36oC sampai 37oC. Aktivitas antibakteri dengan adanya zona hambat yang 

timbul pada media agar di sekeliling senyawa uji. Lebarnya diameter zona hambat 

pada media agar menunjukkan kemampuan senyawa uji dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri atau juga bisa disebut  kekuatan antibakteri. 

2.5 Tinjauan Umum Skrining Fitokimia 

Skrining  fitokimia merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui 

identitas golongan senyawa metabolit sekunder dan berguna untuk mengetahui 
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adanya senyawa aktif biologis yang tersebar di berbagai jaringan tanaman dengan 

cepat, sederhana, dan selektif (Sari dkk., 2014). Melakukan skrining fitokimia dapat 

menggunakan KLT (kromatografi lapis tipis) atau dapat menggunakan tube test 

(reaksi pengendapan dan warna) untuk identifikasi golongan senyawa metabolit 

sekunder. Pengujian dengan uji tabung dilakukan mereaksikan antara ekstrak dan 

reagen, sedangkan pengujian menggunakan KLT yaitu melakukan penotolan 

ekstrak pada lempeng KLT kemudian lempeng tersebut dieluasi di dalam fase gerak 

yang sesuai. Sehingga mendapatkan metabolit sekunder yang terpisah. Hasil KLT 

berupa noda yang terpisah berdasarkan polaritas (Harborne, 1984). 
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu true experimental laboratories yang mempunyai 

untuk mengetahui aktivitas antibakteri dan kandungan golongan senyawa ekstrak 

etanol 96% daun bawang dayak (Eleutherine americana (Aubl.) Merr.) terhadap 

bakteri S. aureus dan E. coli. 

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi 

dan Laboratorium Fitokimia Bagian Biologi Farmasi Fakultas Farmasi Universitas 

Jember dimulai sejak bulan September 2019 sampai Januari 2020. 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol daun bawang dayak (Eleutherine americana (Aubl.) Merr.) terhadap bakteri 

E. coli dan S. aureus adalah post test only control group design. Tahap awal 

penelitian ini adalah pengumpulan sampel yaitu daun bawang dayak. Tahap 

berikutnya pembuatan simplisia dan pembuatan ekstrak cair dengan pelarut etanol 

96% yang dipekatkan menggunakan alat rotary evaporator hingga menjadi ekstrak 

kental. Skrining fitokimia ekstrak daun bawang dayak dilakukan dengan metode 

Kromatografi Lempeng Tipis (KLT) dan tube test.  Pengujian aktivitas antibakteri 

dilakukan dengan metode difusi cakram. Penelitian terbagi dua kelompok, yaitu 

kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Diameter zona hambat akan dihasilkan 

pada metode difusi cakram yang diukur pada kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol. Data yang diperoleh dari pengujian antibakteri dianalisis untuk 

mendapatkan kesimpulan. 
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3.4 Alat dan Bahan Uji 

3.4.1 Alat Percobaan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah seperangkat alat gelas, vial, 

spatula logam, tabung reaksi (Iwaki), jarum ose, plastic wrap, mikropipet 

(Socorex), oven, rotary evaporator (Heidolph), autoklaf (ALP), hot plate (Thermo 

Cimarex), Laminar air flow (Airtech), blue tip, yellow tip. 

3.4.2 Bahan Percobaan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman daun bawang 

Dayak (Eleutherine americana (Aubl.) Merr.) diambil dari Kelurahan Madurejo, 

Kecamatan Arut Selatan, Kabupaten Kotawaringin Barat, Provinsi Kalimantan 

Tengah. Kabupaten Kotawaringin Barat yang sudah dideterminasi di UPT 

Laboratorium Materia Medica Batu dengan nomor surat: 074/463A/102.7/2019, 

Etanol 96% (teknis), akudes, Dimetil sulfoksida (DMSO), Nutrient Agar, Muller 

Hinton Agar, blank disk (Oxoid), disk gentamisin 10 µg, BaCl2 1%, H2SO4 1%, 

biakan murni Staphylococcus aureus ATCC 33591, dan Escherichia coli ATCC 

25922 didapat dari Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi Fakultas Farmasi 

Universitas Jember. 

 

3.5 Variabel Penelitian 

3.5.1 Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah diameter zona hambat terhadap 

E. coli dan S. aureus yang menunjukkan aktivitas bakteri dari ekstrak etanol daun 

bawang dayak (Eleutherine americana (Aubl.) Merr.)  dan skrining fitokimianya. 

3.5.2 Variabel Bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah konsentrasi uji ekstrak etanol daun 

bawang dayak (Eleutherine americna (Aubl.) Merr.). 

3.5.3 Variabel Terkendali 

Variabel terkendali pada penelitian ini adalah cara ekstraksi, cara skrining 

fitokimia, media pertumbuhan (Nutrient agar) dan metode uji aktivitas antibakteri 

yang digunakan (Muller Hinton Agar), suhu inkubasi, lama inkubasi, dan cara 

menentukan aktivitas antibakteri. 
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3.6 Definisi Operasional  

Definisi operasional pada penelitian ini daun bawang dayak tumbuh secara liar 

dengan kondisi musim kemarau. Daun yang diambil dalam kondisi masih segar atau 

yang berwarna hijau. 

 

3.7 Prosedur Penelitian 

3.7.1 Pengumpulan Sampel 

Sampel bawang dayak (Eleutherine americana (Aubl.) Merr.) diambil 

keseluruhan bagian tanaman dimulai dari umbi, daun, dan bunga. Selanjutnya 

dicuci bersih dan dipilah untuk mendapatkan daunnya. kemudian diangin-anginkan 

tanpa terkena sinar matahari secara langsung. 

3.7.2 Determinasi Tanaman 

Determinasi tanaman dilakukan di UPT Laboratorium Materia Medica Batu 

Kota Batu Provinsi Jawa Timur. 

3.7.3 Pembuatan Simplisia dan Serbuk Daun Bawang Dayak 

Daun bawang dayak di cuci sampai bersih dengan menggunakan air yang 

mengalir, kemudian ditiriskan terlebih dahulu dan diangin-anginkan selama 3 hari 

dilanjutkan pengeringan di dalam oven dengan suhu 50oC sampai kering. Daun 

yang sudah dinyatakan kering ditandai dengan mudah untuk dipatahkan. Sortasi 

kering dilalukan dengan tujuan sebagai memisahkan kotoran dan komponen selain 

daun bawang dayak. Daun yang sudah kering diserbuk dengan cara diblender untuk 

menghindari berkurangnya serbuk yang terbang dan hilang pada saat penggilingan. 

3.7.4 Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Bawang Dayak 

Simplisia daun bawang dayak diekstraksi menggunakan metode remaserasi 

selama tiga hari dengan merendam 100 gram simplisia kering dalam pelarut etanol 

96% dengan perbandingan 1:10 antara simplisia dan pelarut. Simplisia direndam 

selama tiga hari dan diaduk beberapa kali dalam sehari. Maserat dipisahkan dan 

pelarutnya diganti. Kemudian maserat disaring menggunakan corong buchner dan  

kertas saring. Setelah penyaringan, maserat diuapkan dengan rotary evaporator 

pada suhu 50oC sampai didapatkan ekstrak kental. Ekstrak kental ditimbang 
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kemudian dihitung persen rendemen yang didapat dan disimpan pada lemari 

pendingin untuk pengujian selanjutnya. 

3.7.5 Sterilisasi Alat dan Bahan 

Keseluruhan alat digunakan dicuci bersih, dikeringkan dan kemudian 

disterilkan. Semua alat dibungkus dengan kertas kayu, lalu disterilisasi memakai 

autoklaf di suhu 121oC selama 15 menit. Bahan seperti NA, MHA, NaCl fisiologis  

disterilkan dengan cara dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan disumbat 

menggunakan kapas yang diselimuti kassa. Akuades dimasukkan ke botol kaca dan 

ditutup hingga rapat. (Semua bahan) setelah disterilisasi disimpan di dalam lemari 

pendingin. Sedangkan spreader, pinset, dan jarum ose disterilisasi di atas lampu 

spiritus sampai membara. 

3.7.6 Pembuatan Larutan Uji dan Media 

a. NA (Nutrient Agar) 

Komposisi NA terdiri dari pepton from meat (5 g/L), meat extract (3 g/L) dan 

agar (12 g/L). Cara pembuatan media NA yaitu melarutkan 23 g NA dalam 1 L 

akuades dan didihkan diatas hotplate dan dihomogenkan hingga merata. 

Selanjutnya dimasukkan kedalam tabung reaksi sebanyak 5 ml dan disterilisasi 

menggunakan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121oC. NA dalam keadaan panas 

dimiringkan sekitar 45o bertujuan untuk membuat agar miring lalu ditunggu sampai 

dingin atau memadat kemudian dimasukkan ke lemari pendingin (Maradona, 2013). 

b. MHA (Mueller Hinton Agar) 

Komposisi MHA terdiri dari beef infusion 300 g, casamino acid 17,5 g, dan 

agar 17 g. Pembuatan media MHA yaitu melarutkan 38 g MHA dalam 1 L akudes 

dan didihkan di atas hotplate, kemudian sebanyak 15 ml dituangkan ke dalam 

tabung reaksi menggunakan gelas ukur dan disterilisasi dengan autoklaf pada suhu 

121oC selama kurun waktu 15 menit (Maradona, 2013). 

 

 

1) Pembuatan NaCl Fisiologis 0,9% 
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Sebanyak 9 g NaCl ditimbang dan dilarutkan kedalam akuades steril 1000 ml, 

lalu dihomogenkan dan tabung reaksi ditutup dengan kapas yang dilapisi dengan 

kassa. Proses sterilisasi memakai autoklaf selama 15 menit pada suhu 121oC. 

2) Pembuatan Mc Farland 0,5 

Pembuatan larutan baku Mc Farland dengan cara pencampuran larutan H2SO4 

1% dan BaCl2 1%. Campuran larutan BaCl2 1% sebanyak 0,05 ml dan larutan 

H2SO4 1% sejumlah 9,95 ml dihomogenkan, sehingga didapat larutan baku Mc 

Farland 0,5 yang sebanding dengan konsentrasi suspensi bakteri 1,5 x 108 CFU/ml. 

3) Pembuatan Larutan Uji 

Pembuatan larutan uji ekstrak etanol daun bawang dayak dengan konsentrasi 

1%, 5%, 10%, 20%, 40% dilakukan dengan melarutkan ekstrak dalam DMSO 10%. 

Ekstrak 40 mg dilarutkan di dalam dan DMSO 10% sebanyak 1 ml (1 bagian DMSO 

100% dan akuades steril 9 bagian) lalu dihomogenkan dengan bantuan vortex 

sampai larut. Pembuatan larutan uji pada konsentrasi 1%, 5%, 10%, dan 20% 

didapatkan dari pengenceran larutan uji konsentrasi 40% dan dilarutkan di dalam 

DMSO 10%. 

 

3.8 Uji Aktivitas Antibakteri 

3.8.1 Pembuatan Biakan Murni 

 Bakteri uji E. coli dan S. aureus diremajakan pada media NA miring 

menggunakan jarum ose, kemudian diinkubasi pada suhu 370C selama 24 jam. 

3.8.2 Peremajaan Bakteri Uji 

 Bakteri uji yang telah tumbuh dibiakkan dengan cara pengambilan koloni 

menggunakan jarum ose di dalam media NA miring dalam kondisi yang aseptis. 

Waktu inkubasi selama 18-24 jam pada suhu 37oC. 

3.8.3 Pembuatan Suspensi Bakteri 

 Pembuatan suspensi bakteri dilakukan dengan cara mengambil koloni di 

media NA agar miring sebanyak 4 sampai 5 koloni menggunakan jarum ose lalu 

dimasukkan ke dalam NaCl 0,9% sebanyak 10 ml kemudian dihomogenkan 

memakai vortex. 
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3.8.4  Pembuatan Kontrol negatif 

 Kontrol negatif pada penelitian ini menggunakan DMSO 10%. Sebanyak 10 

bagian DMSO 100% dilarutkan ke dalam 90 bagian akuades (Berahou dkk., 2007). 

3.8.5 Penyiapan Kontrol Positif  

 Cakram gentamisin 10 µg sebagai kontrol positif yang didapat dari 

Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi bagian Biologi Farmasi Fakultas 

Farmasi Universitas Jember. 

 

3.9 Penentuan Aktivitas Antibakteri 

Penentuan aktivitas antibakteri bertujuan untuk mengetahui adanya aktivitas 

antibakteri dari ekstrak etanol daun bawang dayak dengan metode difusi cakram. 

Suspensi bakteri diratakan menggunakan spreader pada MHA yang sudah dipindah 

dari tabung reaksi ke cawan petri. Kertas cakram yang sudah berisi larutan uji 

diletakkan di atas permukaan MHA. Kontrol positif diletakkan di tengah bagian 

cawan petri dan kontrol negatif diletakan di bagian pinggir kontrol positif sejajar 

dengan larutan uji pada cakram. Cawan petri dibungkus dengan plastic wrap dan 

diinkubasi selama 18 jam pada suhu 37oC menggunakan inkubator. Jika ekstrak 

memiliki aktivitas antibakteri maka akan timbul diameter zona hambat atau akan 

timbul area bening karena ekstrak berdifusi ke media agar dan menghambat 

pertumbuhan bakteri yang diuji. Pengukuran zona bening atau daya hambat 

dilakukan dengan mengukur diameternya menggunakan jangka sorong. Replikasi 

dilakukan sebanyak 3 kali pada setiap konsentrasi uji. Berikut skema dalam 

pengujian antibakteri: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Penentuan Aktivitas Antibakteri 

Keterangan: 
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S   : Sampel ekstrak daun bawang dayak  

P   : Kelompok perlakuan 

K   : Kelompok kontrol 

K+  : Kontrol positif 

k-   : Kontrol negatif 

K 1 – 5  : Konsentrasi larutan uji (1%, 5%, 10%, 20%, 40%,) 

Zh 1 – 5  : Hasil zona hambat konsentrasi uji (1%, 5%, 10%, 20%, 40%) 

Analisis data : Hasil analisis data  

 

Berikut gambar rancangan penempatan pengujian antibakteri pada cawan petri: 

 

Gambar 3. 2 Desain Pengujian Antibakteri pada Cawan Petri 

Keterangan: 

K+ = Kontrol positif 

K-  = Kontrol negatif 

K 1 = Konsentrasi 1% 

K 2 = Konsentrasi 5% 

K 3 = Konsentrasi 10% 

K 4 = Konsentrasi 20% 

K 5 = Konsentrasi 40% 

 

 

3.10 Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia bertujuan untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder. 

Pada penelitian ini prosedur skrining fitokimia menurut Harborne (1984) sebagai 

berikut: 

1) Identifikasi Golongan Alkaloid 

a. Penyiapan Sampel 

Ekstrak etanol daun bawang dayak sejumlah 0,3 g ditambahkan 5 ml 

HCl 2N dicampur dalam tabung reaksi kemudian dipanaskan di penangas 

air dalam kurun waktu 2-3 menit sambal diaduk. Penambahan 0,3 g NaCl 

sambil diaduk sampai homogen dan disaring. Filtrat tersebut ditambah 5 ml 
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HCl 2N. Larutan sampel dipisahkan menjadi 4 bagian yang sama dan diberi 

tanda larutan IA, IB, IC, dan ID 

b.  Reaksi Pengendapan  

Larutan IA menjadi blanko, pereaksi Dragendrof dimasukkan ke dalam 

larutan IB, pereaksi Mayer dimasukkan ke dalam larutan IC, dan pereksi 

Wagner dimasukkan ke dalam larutan ID. Jika hasil menunjukan positif 

pada pereaksi Dragondrof akan muncul endapan berwarna merah jingga, 

pada pereaksi Mayer akan muncul endapan yang berwarna putih, dan pada 

pereaksi Wagner akan muncul endapan yang berwarna coklat. 

c. Kromatografi Lapis Tipis 

Larutan sampel ditambah NH4OH 28% sampai larutan sampel menjadi 

basa lalu ditambahkan 5 ml kloroform dan disaring. Filtrat diuapkan hingga 

kering dan kemudian dilarutkan dalam methanol. Fase diam dalam 

pengujian dengan metode KLT menggunakan keisel gel GF254. Etil asetat: 

metanol: air (9:2:2) merupakan fase geraknya dan penampak noda 

menggunakan pereaksi Dragendrof jika terdapat warna jingga, maka 

terdapat golongan senyawa alkaloid di dalam ekstrak. 

2) Identifikasi Metabolit Sekunder Golongan Saponin, Terpenoid, dan Steroid 

a. Uji Buih  

Ekstrak etanol daun bawang dayak sebanyak 0,3 gram dilarutkan ke 

dalam akuades sejumlah 10 ml kemudian dikocok dengan kencang selama 

30 detik. Jika Hasil positif maka sampel memiliki senyawa metabolit 

sekunder golongan saponin dengan buih yang stabil dalam kurun waktu 

lebih dari 30 menit dan buih tersebut berada 3 cm di atas permukaan cairan. 

b. Uji Warna 

Ekstrak etanol daun bawang dayak sebanyak 0,3 gram dimasukkan ke 

dalam 15 ml lalu dihomogenkan dan dibagi menjadi 3 bagian yang sama 

rata menghasilkan larutan IIA, IIB, dan IIIC. Larutan IIA digunakan 

pengujian KLT dan dijadikan untuk blanko. 

 

1. Uji Salkowski 
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1-2 ml H2SO4 pekat dimasukkan ke dalam larutan IIB melewati 

dinding tabung reaksi. Jika timbul cincin berwarna merah maka sampel 

mengandung steroid tak jenuh. 

2. Uji Liberman-Burchard 

1 tetes H2SO4 pekat dan 3 tetes asam asetat anhidrat dimasukkan ke 

dalam larutan IIC kemudian dihomogenkan secara perlahan. Jika 

timbul warna hijau biru maka sampel menunjukan adanya senyawa 

metabolit sekunder saponin steroid, jika timbul warna merah ungu 

maka sampel menunjukan adanya senyawa metabolit sekunder 

triterpene steroid dan jika timbul warna kuning maka sampel 

mengandung senyawa metabolit sekunder saponin jenuh. 

c. Identifikasi dengan menggunakan KLT 

Sebanyak 0,1 g ekstrak ditambah HCl 2N sejumlah 5 ml. didihkan dan 

ditutup corong yang berisi kapas basah selama kurun waktu 2 jam, sehingga 

saponin dapat terhidrolisis. Larutan didinginkan dan dinetralkan dengan 20 

tetes ammonia. Kemudian diekstraksi menggunakan senyawa n-heksana 

dengan 3 kali pengulangan. Selanjutnya, larutan diuapkan sampai 0,5 ml 

lalu larutan ditotolkan pada plat KLT dengan fase diam menggunakan 

Keisel gel GF254 dan fase geraknya menggunakan n-heksana: etil asetat 

(4:1) dengan penampak noda berupa anisaldehida asam sulfat dan 

dipanaskan. Jika terjadi perubahan warna merah ungu maka menunjukkan 

adanya sapogenin.  

Ekstrak diambil sedikit untuk identifikasi terpenoid dan steroid lalu 

ditetesi etanol dan diaduk sampai larut selanjutnya ditotolkan pada pelat 

KLT dengan kondisi analisis fase diam berupa Keisel gel GF254 fase 

geraknya menggunakan n-heksana: etil asetat (4:1) dan penampak noda 

berupa anisaldehida, asam sulfat dan dipanaskan. Terpenoid atau steroid 

ditunjukkan terjadi adanya warna merah ungu dan ungu. 

 

 

3) Identifikasi Metabolit Sekunder Golongan Flavonoid 
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a. Pembuatan sampel 

Ekstrak etanol daun bawang dayak sebanyak 0,3 g dikocok dengan n-

heksana sebanyak 3 ml hingga tidak berwarna, residu yang didapatkan 

dilarutkan dalam etanol. Kemudian dibagi menjadi 3 bagian yang sama dan 

diberi tanda IIIA, IIIB, dan IIIC. Larutan IIIA dijadikan pengujian  sebagai 

blanko. 

b. Uji Warna  

1. Uji Bate-Smith dan Metcalf 

0,5 ml HCl pekat dimasukkan ke dalam larutan sampel IIIB, 

kemudian dipanaskan di atas penangas air. Jika terjadi perubahan warna 

secara perlahan menjadi warna merah terang atau ungu maka larutan 

sampel mengandung leukoantosianin. 

2. Uji Wilstater  

0,5 ml HCl pekat dan magnesium sebanyak 4 potong dimasukkan 

ke dalam larutan sampel IIIC, kemudian diamati terjadi perubahan 

warnanya. Ditambahkan 0,5 ml akuades dan 1 ml butanol untuk 

mengencerkan larutan sampel lalu diamati setiap lapisan warna yang 

terjadi. Muncul warna merah jingga maka larutan sampel mengandung 

flavon, perubahan warna menjadi merah pucat maka larutan sampel 

mengandung flavonol, dan jika terjadi perubahan warna merah tua 

menunjukan bahwa adanya flavonon. 

c. Identifikasi dengan menggunakan KLT 

Larutan sampel IIIA ditotolkan dalam dase diam Keisel gel GF254. Fase 

geraknya menggunakan butanol: asam asetat: air (4:1:5) dan penampak 

noda yang berupa uap ammonia. Apabila terdapat noda yang berwarna 

kuning intensif menunjukan bahwa adanya senyawa flavonoid. 

4) Identifikasi metabolit Sekunder Golongan Polifenol dan Tanin 

a. Pembuatan sampel 

Sejumlah 0,3 g ekstrak etanol daun bawang dayak dimasukkan ke 

dalam tabung reaksi lalu ditambahkan 10 ml akuades panas dan 

dihomogenkan serta didiamkan sampai suhu kamar. NaCl sebanyak 3-4 
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tetes 10% ditambahkan dalam sampel lalu dihomogenkan dan disaring. 

Filtrat yang didapat dibagi menjadi 3 bagian yang sama rata dan diberi tanda 

IVA, IVB, dan IVC. Larutan sampel IVA pada uji KLT dan sebagai blanko. 

b. Uji Gelatin 

5 ml larutan NaCl 10% dan sedikit gelatin dimasukkan ke dalam larutan 

IVB. Endapan warna putih menunjukkan bahwa larutan sampel 

mengandung tannin. 

c. Uji Ferriklorida  

Larutan sampel IVC ditambah beberapa tetes FeCl3, jika timbul warna 

hijau kehitaman maka larutan sampel mengandung tannin. Apabila telah 

ditambah NaCl dan gelatin dan tidak membentuk endapan, tetapi setelah 

ditambah dengan larutan FeCl3 menimbulkan warna hijau biru sampai 

warna hitam maka larutan sampel mengandung polifenol. 

d. Identifikasi dengan menggunakan KLT 

Uji KLT menggunakan analisis fase diam Keisel gel GF254 dan fase gerak 

berupa Larutan kloroform: etil asetat (1:9). Penampak noda berupa FeCl3. 

noda hitam akan menunjukkan keberadaan senyawa polifenol pada ekstrak. 

 

3.11 Analisis Data 

Data yang didapat berupa hasil zona hambat kemudian diuji normalitas dan 

homogenitasnya terlebih dahulu. Apabila data homogen dan terdistribusi secara 

normal dengan nilai p > 0,05, maka analisis akan dilanjutkan memakai uji One Way 

ANOVA. Uji One Way ANOVA bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

yang signifikan dengan nilai kepercayaan 95%. Selanjutnya pengujian 

menggunakan uji Least Significant Different (LSD) yang mempunyai tujuan untuk 

mengetahui adanya perbedaan antar kelompok uji pada E. coli dan S. aureus. Hasil 

uji LSD dengan memiliki tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Apabila data tidak 

homogen dan data tidak terdistribusi secara normal, maka data tersebut diuji 

statistik non parametrik dengan uji Kruskal-Walls dengan dilanjutkan 

menggunakan uji Man-Whitney untuk mengetahui perbedaan yang signifikan 

setiap kelompok uji (Balouiri dkk., 2016). Dilakukan uji independent sampel t test 
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yang bertujuan untuk membandingkan rata-rata dari dua grup yang tidak 

berhubungan satu dengan yang lain (Santoso, 2018). Pada penelitian ini 

membandingkan dua rata-rata zona hambat yang dihasilkan ekstrak etanol daun 

bawang dayak terhadap kedua bakteri. 

 

3.12 Skema Kerja 

Berikut skema kerja pada penelitian ini: 

 

 

 

dilakukan sortasi basah, pencucian, 

perajangan, dan penghalusan 

 

 

 

dilakukan remaserasi menggunakan 

etanol 96% dan diuapkan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Skema kerja penelitian 

Daun (Eleutherine americana (Aubl) Merr.) 

Bawang Dayak 

Serbuk simplisia daun bawang dayak 

Ekstrak etanol daun bawang dayak 

Uji aktivitas antibakteri 

metode difusi cakram 

Skrining Fitokimia 

 

Hasil Data 
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BAB 5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil dan pembahasan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun bawang dayak (Eleutherine 

americana (Aubl.) Merr.) dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. 

aureus lebih baik dibanding bakteri E. coli. Kemampuan yang ditimbulkan 

konsentrasi 1 dan 5 % menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

tetapi pada konsentrasi 10, 20, dan 40% tidak menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antar kedua bakteri.  

2. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun bawang dayak (Eleutherine 

americana (Aubl.) Merr.) menunjukkan hasil positif pada alkaloid, 

polifenol, tanin, dan terpenoid tetapi hasil negatif saponin, flavonoid, dan 

steroid. 

5.2 Saran 

Penelitian ini terdapat adanya keterbatasan waktu dan efisiensi kerja perlu 

dilanjutkan mengenai: 

1. Penetapan kadar golongan senyawa metabolit sekunder pada konsentrasi 

1, 5, 10, 20, dan 40%. 

2. Pemisahan senyawa aktif  dalam ekstrak etanol daun bawang dayak 

(Eleutherine americana (Aubl.) Merr.) yang berpotensi sebagai agen 

antibakteri, misalnya melalui fraksinasi. 

3. Perlunya mengetahui senyawa bioaktif yang berperan sebagai antibakteri 

di daun bawang dayak. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1.  Surat Determinasi Tanaman  
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Lampiran 2. Hasil Rendemen Ekstrak Etanol Daun Bawang Dayak 

 

Berat serbuk simplisia daun bawang dayak = 100,30 gram 

Berat gelas     = 105,40 gram 

Berat gelas + berat ekstrak kental  = 118,85 gram 

Berat ekstrak kental    = 13,45   gram 

Perhitungan % rendemen   = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 𝑥 100% 

      = 
𝟏𝟑,𝟒𝟓

𝟏𝟎𝟎,𝟑𝟎
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

      = 13,41% 
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Lampiran 3. Perhitungan Konsentrasi Uji Ekstrak 

➢ Konsentrasi induk 100% (b/v) 

100% (b/v) = 
1  𝑔𝑟𝑎𝑚

1 𝑚𝑙
 𝑥 100% 

Sebanyak 1 gram ekstrak dilarutkan pada DMSO 10% (ekstrak dilarutkan 

dalam 1 bagian DMSO 100% kemudian ditambahkan aquadest sebanyak 9 

bagian). 

➢ Pengenceran larutan uji 1, 5, 10, 20, dan 40%. 

Konsentrasi larutan uji (% 

b/v) 

Volume yang diambil dari 

induk (µL) 
Pelarut DMSO 10% (mm) 

40 400 600 

20 200 800 

10 100 900 

5 50 950 

1 10 990 
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Lampiran 4. Hasil Pengukuran Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun 

Bawang Dayak Terhadap Bakteri S. aureus  

Replikasi pengukuran 

diameter 

Diameter zona hambat (mm) (S. aureus) 

1% 5% 10% 20% 40% k+ k- 

1 1 6,4 7,0 7,1 8,7 9,0 24,4 0 

2 6,2 6,7 7,6 8,4 9,3 24,7 0 

3 6,3 7,3 7,4 8,1 9,2 25,0 0 

4 6,2 7,1 7,0 8,5 9,2 24,6 0 

5 6,3 7,0 7,6 8,3 9,6 24,7 0 

Rata-rata 6,28 7,02 7,34 8,4 9,26 24,68 0 

2 1 6,0 7,1 7,5 8,4 9,6 24,4 0 

2 6,3 6,6 7,7 8,6 9,3 24,5 0 

3 6,2 6,8 7,4 8,3 9,3 24,1 0 

4 6,1 7,1 7,2 8,4 9,6 24,3 0 

5 6,2 7,0 7,4 8,1 9,2 24,2 0 

Rata-rata 6,16 6,92 7,44 8,36 9,4 24,3 0 

3 1 6,8 7,4 8,2 8,5 9,3 23,0 0 

2 6,6 7,1 8,0 8,5 9,1 23,5 0 

3 6,9 7,3 8,0 8,9 9,2 23,6 0 

4 6,7 7,0 8,1 8,7 8,9 23,4 0 

5 6,8 7,1 8,2 8,6 9,1 23,5 0 

Rata-rata 6,76 7,18 8,1 8,64 9,12 23,4 0 

Rata-rata keseluruhan 6,4 7,04 7,63 8,47 9,26 24,13 0 

SD 0,32 0,13 0,41 0,15 0,14 0,66 0 

 

Hasil uji normalitas 
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Hasil uji homogenitas 

 

Hasil uji One Way ANOVA 

 

Hasil uji LSD 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   E.coli   

LSD   

(I) konsentrasi (J) konsentrasi 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

1% 5% -6.53333* .28183 .000 -7.1378 -5.9289 

10% -7.46667* .28183 .000 -8.0711 -6.8622 

20% -8.36000* .28183 .000 -8.9645 -7.7555 

40% -9.04000* .28183 .000 -9.6445 -8.4355 

K+ -23.96667* .28183 .000 -24.5711 -23.3622 

K- .00000 .28183 1.000 -.6045 .6045 

5% 1% 6.53333* .28183 .000 5.9289 7.1378 

10% -.93333* .28183 .005 -1.5378 -.3289 

20% -1.82667* .28183 .000 -2.4311 -1.2222 

40% -2.50667* .28183 .000 -3.1111 -1.9022 

K+ -17.43333* .28183 .000 -18.0378 -16.8289 

K- 6.53333* .28183 .000 5.9289 7.1378 

10% 1% 7.46667* .28183 .000 6.8622 8.0711 

5% .93333* .28183 .005 .3289 1.5378 
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20% -.89333* .28183 .007 -1.4978 -.2889 

40% -1.57333* .28183 .000 -2.1778 -.9689 

K+ -16.50000* .28183 .000 -17.1045 -15.8955 

K- 7.46667* .28183 .000 6.8622 8.0711 

20% 1% 8.36000* .28183 .000 7.7555 8.9645 

5% 1.82667* .28183 .000 1.2222 2.4311 

10% .89333* .28183 .007 .2889 1.4978 

40% -.68000* .28183 .030 -1.2845 -.0755 

K+ -15.60667* .28183 .000 -16.2111 -15.0022 

K- 8.36000* .28183 .000 7.7555 8.9645 

40% 1% 9.04000* .28183 .000 8.4355 9.6445 

5% 2.50667* .28183 .000 1.9022 3.1111 

10% 1.57333* .28183 .000 .9689 2.1778 

20% .68000* .28183 .030 .0755 1.2845 

K+ -14.92667* .28183 .000 -15.5311 -14.3222 

K- 9.04000* .28183 .000 8.4355 9.6445 

K+ 1% 23.96667* .28183 .000 23.3622 24.5711 

5% 17.43333* .28183 .000 16.8289 18.0378 

10% 16.50000* .28183 .000 15.8955 17.1045 

20% 15.60667* .28183 .000 15.0022 16.2111 

40% 14.92667* .28183 .000 14.3222 15.5311 

K- 23.96667* .28183 .000 23.3622 24.5711 

K- 1% .00000 .28183 1.000 -.6045 .6045 

5% -6.53333* .28183 .000 -7.1378 -5.9289 

10% -7.46667* .28183 .000 -8.0711 -6.8622 

20% -8.36000* .28183 .000 -8.9645 -7.7555 

40% -9.04000* .28183 .000 -9.6445 -8.4355 

K+ -23.96667* .28183 .000 -24.5711 -23.3622 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

 

Hasil pengujian aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus 

Replikasi 1 
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Replikasi 2 

 

Replikasi 3 
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Lampiran 5. Hasil Pengukuran Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun 

Bawang Dayak Terhadap Bakteri E. coli 

Replikasi pengukuran 

diameter 

Diameter zona hambat (mm) (E. coli) 

1% 5% 10% 20% 40% k+ k- 

1 1 0 6,1 7,0 8,0 8,7 24,4 0 

2 0 6,3 6,9 8,2 8,8 24,7 0 

3 0 6,2 7,1 8,0 8,6 25,0 0 

4 0 6,3 7,3 8,1 8,7 24,6 0 

5 0 6,5 7,1 8,2 8,5 24,7 0 

Rata-rata 0 6,28 7,08 8,1 8,66 24,68 0 

2 1 0 6,6 7,6 8,4 9,2 24,4 0 

2 0 6,7 7,3 8,6 8,8 24,5 0 

3 0 6,3 8,0 8,3 9,6 24,1 0 

4 0 6,8 7,6 8,6 8,8 24,3 0 

5 0 6,7 7,6 8,4 8,5 24,2 0 

Rata-rata 0 6,58 7,62 8,46 8,98 24,3 0 

3 1 0 6,6 7,7 8,2 9,8 21,0 0 

2 0 6,4 8,0 8,5 9,1 21,5 0 

3 0 6,8 7,5 8,8 9,4 21,6 0 

4 0 7,0 7,7 8,7 9,6 21,4 0 

5 0 6,9 7,6 8,4 9,5 21,5 0 

Rata-rata 0 6,74 7,7 8,52 9,48 23,2 0 

Rata-rata keseluruhan 0 6,53 7,47 8,36 9,04 23,44 0 

SD 0 0,23 0,34 0,23 0,41 0,66 0          

 

Hasil uji normalitas 
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Hasil uji homogenitas 

 

 Hasil uji One Way ANOVA 

 

Hasil Uji LSD 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   E.coli   

LSD   

(I) konsentrasi (J) konsentrasi 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

1% 5% -6.53333* .28183 .000 -7.1378 -5.9289 

10% -7.46667* .28183 .000 -8.0711 -6.8622 

20% -8.36000* .28183 .000 -8.9645 -7.7555 

40% -9.04000* .28183 .000 -9.6445 -8.4355 

K+ -23.96667* .28183 .000 -24.5711 -23.3622 

K- .00000 .28183 1.000 -.6045 .6045 

5% 1% 6.53333* .28183 .000 5.9289 7.1378 

10% -.93333* .28183 .005 -1.5378 -.3289 

20% -1.82667* .28183 .000 -2.4311 -1.2222 

40% -2.50667* .28183 .000 -3.1111 -1.9022 

K+ -17.43333* .28183 .000 -18.0378 -16.8289 

K- 6.53333* .28183 .000 5.9289 7.1378 
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10% 1% 7.46667* .28183 .000 6.8622 8.0711 

5% .93333* .28183 .005 .3289 1.5378 

20% -.89333* .28183 .007 -1.4978 -.2889 

40% -1.57333* .28183 .000 -2.1778 -.9689 

K+ -16.50000* .28183 .000 -17.1045 -15.8955 

K- 7.46667* .28183 .000 6.8622 8.0711 

20% 1% 8.36000* .28183 .000 7.7555 8.9645 

5% 1.82667* .28183 .000 1.2222 2.4311 

10% .89333* .28183 .007 .2889 1.4978 

40% -.68000* .28183 .030 -1.2845 -.0755 

K+ -15.60667* .28183 .000 -16.2111 -15.0022 

K- 8.36000* .28183 .000 7.7555 8.9645 

40% 1% 9.04000* .28183 .000 8.4355 9.6445 

5% 2.50667* .28183 .000 1.9022 3.1111 

10% 1.57333* .28183 .000 .9689 2.1778 

20% .68000* .28183 .030 .0755 1.2845 

K+ -14.92667* .28183 .000 -15.5311 -14.3222 

K- 9.04000* .28183 .000 8.4355 9.6445 

K+ 1% 23.96667* .28183 .000 23.3622 24.5711 

5% 17.43333* .28183 .000 16.8289 18.0378 

10% 16.50000* .28183 .000 15.8955 17.1045 

20% 15.60667* .28183 .000 15.0022 16.2111 

40% 14.92667* .28183 .000 14.3222 15.5311 

K- 23.96667* .28183 .000 23.3622 24.5711 

K- 1% .00000 .28183 1.000 -.6045 .6045 

5% -6.53333* .28183 .000 -7.1378 -5.9289 

10% -7.46667* .28183 .000 -8.0711 -6.8622 

20% -8.36000* .28183 .000 -8.9645 -7.7555 

40% -9.04000* .28183 .000 -9.6445 -8.4355 

K+ -23.96667* .28183 .000 -24.5711 -23.3622 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Hasil pengujian ekstrak daun bawang dayak terhadap E. coli 

Replikasi 1 

 

Replikasi 2 

 

Replikasi 3 
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Lampiran 6. Hasil Skrining Fitokimia 

 

1. Golongan Alkaloid  

Hasil skrining fitokimia pereaksi Mayer dan Wagner senyawa golongan 

alkaloid menggunakan metode tube test 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

a : blanko 

b : penambahan pereaksi mayer terdapat endapan putih (+) 

c : penambahan pereaksi wagner terdapat endapan coklat (+) 

 

Skrining fitokimia senyawa golongan alkaloid, dengan fase diam silica gel 

F254, fase gerak etil asetat:metanol:air (9:2:2), dan penampak noda 

dragendorf menggunakan metode KLT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Endapan coklat Endapan putih 

Noda jingga  

c 

a 

a 

b 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


49 

 

 

2. Golongan Saponin, Terpenoid, dan Steroid 

Hasil skrining fitokimia senyawa golongan saponin, terpenoid, dan steroid 

menggunakan metode tube test 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

a : blanko 

b : uji saponin menunjukkan adanya busa tetapi tinggi busa hanya 2 cm (-) 

c : uji libermann-burchard terjadi perubahan warna hijau biru (+) 

 

Hasil skrining fitokimia (d) senyawa golongan sapogenin atau steroid, (e) 

terpenoid atau steroid bebas dengan fase diam silica gel F254, fase n-

heksan:etil asetat (4:1), dan penampak noda anisaldehid asam sulfat 

menggunakan metode KLT 

 

 

  

 

 
terbentuk noda  

berwarna hitam  

 

 

 

  

d e 

a c 

b 

Terbentuk noda 

berwarna ungu 
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3. Golongan Flavonoid  

 

Hasil skrining fitokimia senyawa golongan flavonoid menggunakan 

metode tube test 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

a : blanko 

b : uji bate-smith dan metcalf terjadi perubahan warna kecolatan (-) 

c : uji wilstater terjadi perubahan warna kuning pekat (-) 

 

Hasil skrining fitomia senyawa golongan flavonoid, dengan fase diam silica 

gel F254, fase gerak butanol:asam asetat glasial:air (4:1:5), dan penampak 

noda uap amonia menggunakan metode KLT 

 

  terdapat noda berwarna kuning samar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b a c a 
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4. Golongan Polifenol, dan Tanin 

Hasil skrining fitokimia senyawa polifenol dan tannin menggunakan 

metode tube test 

 

 

 

 

 

     

  

Keterangan: 

a : blanko 

b : uji feriklorida terjadi perubahan warna hijau kehitaman (+) 

c : uji gelatin terdapat endapan berwarna putih (+) 

 

Hasil skrining fitokimia senyawa golongan polifenol, dengan fase diam 

silica gel F254, fase gerak kloroform:etil asetat (9:1), dan penampak noda 

FeCl3 menggunakan metode KLT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

   terbentuk totolan berwarna hitam (+)

Endapan berwarna 

putih 

a b 

c a 
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Lampiran 7. Hasil Pengujian t test terhadap bakteri S. aureus dan E. coli dalam 1 konsentrasi yang sama. 

Hasil uji t test pada konsentrasi 1% 
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Hasil uji t test pada konsentrasi 5% 

 

Hasil uji t test pada konsentrasi 10% 
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Hasil uji t test pada konsentrasi 20% 

 

Hasil uji t test pada konsentrasi 40% 
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